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SUMMARY 

 

 

 

JULIANTO LUMBANGAOL Dryer Performance Test of Bed Dryer Type For 

Tapioca Drying Using Liquified Petroleum Gasses (LPG) Fuel (Supervised by 

RIZKY TIRTA ADHIGUNA dan AMIN REJO).  

 

Performance Test of Bed Dryer Type Dryer For Tapioca Drying Using 

Liquified Petroleum Gasses (LPG) Fuel aims to determine the decrease in tapioca 

moisture content, tapioca drying rate, temperature in the pile of materials and 

drying efficiency. The research was conducted from August 2022 to October 2022 

on CV. Ogan Makmur Farmer and Biosystems Laboratory, Agricultural Energy 

and Drafting Department of Agricultural Technology, Sriwijaya University. The 

study used a Non-Factorial Complete Randomized Design (RAL) with a keteb a 

treatment and a pile of materials of 1±0.05 cm, 2±0.05 cm, and 3±0.05 cm. The 

study used three parameters of moisture content reduction rate, drying rate and 

drying efficiency. 

The results showed that the treatment of the thickness of the pile of materials 

had a noticeable effect on the drying rate and the rate of decrease in moisture 

content. The highest results were obtained at the treatment of stack thickness of 

1±0.05 cm with drying rate, water content reduction values and efficiency 

successively 0.93±0.09 %/hour, 0.88±0.07 % and 17.42 %. The thickness of 3±0.05 

cm in can be the lowest result with drying rate, rate of decrease rate and efficiency 

respectively 0.39±0.07 %/h, 0.41±0.08 % and 12.33 %.  

 

Keywords: Bed dryer, drying rate, efficiency, tapioca, water content. 
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RINGKASAN 

 

 

 

JULIANTO LUMBANGAOL Uji Kinerja Alat Pengering Tipe Bed Dryer Untuk 

Pengeringan Tapioka Menggunakan Bahan Bakar Liquified Petroleum Gasses 

(LPG). (Dibimbing oleh RIZKY TIRTA ADHIGUNA dan AMIN REJO).  

 

Uji Kinerja Alat Pengering Tipe Bed Dryer Untuk Pengeringan Tapioka 

Menggunakan Bahan Bakar Liquified Petroleum Gasses (LPG) bertujuan untuk 

mengetahui penurunan kadar air tapioka, laju pengeringan tapioka, suhu di 

Tumpukan bahan dan efisiensi pengeringan. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Agustus 2022 sampai Oktober 2022 di CV. Petani Ogan Makmur dan Laboratorium 

Biosistem, Energi Pertanian dan Drafting Jurusan Teknologi Pertanian Universitas 

Sriwijaya. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non 

Faktorial dengan perlakuan ketebalan tumpukan bahan 1±0,05  cm, 2±0,05  cm, dan 

3±0,05  cm. Penelitian menggunakan tiga parameter laju penurunan kadar air, laju 

pengeringan dan efisiensi pengeringan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan ketebalan tumpukan bahan 

berpengaruh nyata terhadap laju pengeringan dan laju penurunan kadar air. Hasil 

tertinggi di dapat pada perlakuan ketebalan tumpukan 1±0,05 cm dengan laju 

pengeringan, nilai penurunan kadar air dan efisiensi berturut-turut 0,93±0,09 

%/jam, 0,88±0,07 % dan 17,42 %. Ketebalan 3±0,05 cm di dapat hasil terendah 

dengan laju pengeringan, laju penurunan kadar dan efisiensi berturut-turut 

0,39±0,07 %/jam, 0,41±0,08 % dan 12,33 %.  

 

Kata kunci: Bed Dryer, efisiensi, kadar air, laju pengeringan, tapioka 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.2. Latar Belakang  

 Ubi kayu (Manihot esculenta Cranzt) adalah tanaman yang mengandung 

karbohidrat dan dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan pangan, pakan, 

industri, dan energi. Ubi kayu merupakan komoditas tanaman pangan ketiga 

Indonesia setelah padi dan jagung, tetapi kebutuhan ubi kayu di Indonesia masih 

tidak tercukupi. Produksi nasional ubi kayu tahun 2016 adalah 20.26 juta ton (FAO, 

2018), sedangkan konsumsi nasional ubi kayu sebesar 20.4 juta ton (Kementan, 

2016). Badan Pusat Statistik (BPS, 2017), melaporkan bahwa impor ubi kayu 

dengan angka yang fluktuatif dari tahun 2011-2016. Indonesia melakukan impor 

ubi kayu 12.530 ton atau sebesar US$ 2.2 juta pada tahun 2016. Impor ubi kayu 

terutama dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pati baik pada industri pangan 

maupun industri non-pangan (Li et al., 2016). Ubi kayu merupakan tanaman pangan 

yang potensial, karena mengandung karbohidrat sehingga dapat digunakan sebagai 

alternatif bahan pangan pokok, ubi kayu tidak hanya mengandung karbohidrat, 

unsur lain yaitu air 60%, pati 25-35%, protein, mineral, serat kalsium dan fosfat 

(Fenny et al., 2021). 

Pengolahan ubi kayu menjadi tepung tapioka merupakan upaya untuk 

mendukung program ketahanan pangan dan diversifikasi pangan. Pengolahan ubi 

kayu menjadi tepung tapioka merupakan langkah strategis dan ekonomis 

pengembangan budidaya tanaman ubi kayu. Tepung tapioka dibuat dari hasil 

penggilingan ubi kayu yang dibuang ampasnya, ubi kayu tergolong polisakarida 

yang mengandung pati dengan kandungan amilopektin yang tinggi tetapi lebih 

rendah dari pada ketan yaitu amilopektin 83 % dan amilosa 17 % (Siswati et al., 

2019). Pati merupakan komponen ingredient bahan pangan dengan aplikasi industri 

yang luas, pati tersusun atas polisakarida dari molekul D-glukosa. Molekul D-

glukosa terdiri atas fraksi amilosa linear dan amilopektin yang bercabang, kedua 

molekul tersebut berperan atas sifat fisik dan kimia pada pati yang berpengaruh 

pada tingkat kelarutan dan pembengkakan granular pati (Mustafa, 2015). 
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Indonesia merupakan produsen tapioka terbesar kedua setelah Thailand 

dengan total produksi mencapai 3.877.100,4 ton pada tahun 2017 (BPS, 2017). 

Tepung tapioka memiliki prospek yang cocok sebagai pengganti beras dikarenakan 

tepung tapioka memiliki kandungan karbohidrat tinggi, rendah kalori dan rendah 

gula. Pengolahan ubi kayu menjadi tepung tapioka adalah solusi menjadikan ubi 

kayu menjadi bahan pangan yang lebih awet, lebih ringkas dan lebih mudah untuk 

diolah (Nanda et al., 2021). Tepung tapioka dimanfaatkan sebagai bahan pengental 

dan bahan pengikat dalam industri makanan dan ampas tapioka dimanfaatkan 

sebagai campuran makanan ternak. 

Teknik pengeringan memegang peran yang penting untuk menentukan 

kualitas dan kontinuitas dalam proses pembuatan tepung tapioka. Tepung tapioka 

termasuk material yang sulit dikeringkan, dalam kondisi basah lengket dan 

menggumpal (aglomeration) termasuk kategori geldart grup C, material yang 

bersifat kohesif, uap air yang terkandung dalam material termasuk jenis kadar air 

terikat bukan kadar air bebas. Pengeringan secara konvensional mengandalkan 

sinar matahari kurang efektif dan membutuhkan waktu yang lama, hasil akhir dari 

pengeringan secara konvensional pada produksi tepung tapioka tidak memenuhi 

standar mutu tapioka. Kualitas produk dari pengeringan secara konvensional tidak 

seragam dan di bawah standar sebagai bahan pokok makanan.  Kadar air ubi segar 

yang berumur sembilan bulan berada di 60,31%-63,70%.  Kadar air ubi kayu 

varietas unggul Darul Hidayah, UJ-3 dan UJ-5 pada umur panen 8 hingga 10 bulan 

berada pada 55%-65%. Kadar air tepung pada semua jenis ubi kayu lokal pada 

semua metode pembuatan berada di kisaran 11,29%- 15,14%. Kadar air tepung 

tapioka berada 13,48%-13,65%, untuk memenuhi SNI 2011 mengenai standar 

kualitas tepung tapioka kadar air tepung tapioka yang baik  berada di 14%. Untuk 

mencapai standar nasional Indonesia pengeringan tapioka dengan mesin pengering 

menjadi solusi yang tepat dan efisien dalam mencapai hasil yang seragam dengan 

kualitas produk yang sesuai dengan standar nasional Indonesia (Lucky, 2017).  

Alat pengering mekanis yang dikembangkan dalam produksi tepung tapioka 

adalah alat pengering dengan tipe fluidized bed (Suryadi et al., 2017). Alat 

pengering tipe bed dryer  banyak digunakan karena memiliki kelebihan dengan laju 

pengeringan yang tinggi sehingga kontak gas dan padatan lebih sempurna, dapat 
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meningkatkan perpindahan massa dan panas serta waktu pengeringan yang singkat. 

Alat pengering tipe bed bryer dengan ukuran kecil tetapi berkapasitas besar, 

memiliki efisiensi termal yang tinggi, dan mudah dalam pengoperasiannya (Liu et 

al., 2014). Faktor yang mempengaruhi proses pengeringan terdiri dari dua faktor, 

faktor yang berhubungan dengan udara pengering dan faktor yang berhubungan 

dengan sifat bahan yang dikeringkan. Faktor dari kelompok pertama terdiri dari 

temperature udara, kecepatan volumetrik aliran udara pengering dan kelembaban 

udara dan faktor yang mempengaruhi pengeringan dari sifat bahan terdiri dari 

ukuran bahan (luas permukaan bahan), kadar air awal dan tekanan parsial di dalam 

bahan (Novrinaldi, 2019).  

Pengeringan secara konvensional dalam proses pengeringan tepung tapioka 

menggunakan sinar matahari dinilai kurang efisien dikarenakan temperatur dan 

kelembaban yang tidak dapat di kontrol, sehingga proses pengeringan secara 

mekanis menggunakan mesin pengering tipe bed dryer menjadi solusi untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitas tepung tapioka. Proses pengeringan secara 

mekanis menggunakan mesin pengering tipe bed dryer didapatkan hasil akhir yang 

seragam dalam produksi tepung tapioka. Untuk mendapatkan kualitas dan kuantitas 

terbaik dalam proses pengeringan tapioka menggunakan mesin pengering tipe bed 

dryer dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui suhu dan kelembaban 

terbaik di dalam alat pengering tapioka tipe bed dryer.  

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian uji kinerja alat pengering tipe bed dryer untuk 

pengeringan tapioka menggunakan bahan bakar liquified petroleum gasses (gas) 

adalah:  

1. Untuk mengetahui suhu yang di terima dalam tumpukan bahan tapioka kasar. 

2. Untuk mengetahui laju pengeringan tapioka menggunakaan alat pengering tipe 

bed dryer. 

3. Untuk mengetahui nilai penurunan kadar air selama proses pengeringan 

menggunakan alat pengering tipe bed dryer.  

4. Untuk mengetahui efisiensi pengeringan menggunakan alat pengering tipe bed 

Dryer 
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